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Abstract  
One of the developmental tasks that adolescents must go through is social adjustment 
in adolescents. Difficulties in the social adjustment process due to the standards that 
apply in the environment make teenagers afraid of being evaluated negatively and even 
experiencing social anxiety. One factor of anxiety is the role of the control center or 
locus of control. Locus of control is divided into internal and external. The aim of this 
research is to see whether there are differences in the level of social anxiety in 
adolescent girls in terms of locus of control. The criteria for subjects in this research are 
female teenagers aged 12-18 years who live in Makassar City. The subjects in this 
research were 400 female teenagers who live in Makassar City. The method used in this 
research is quantitative. Data were analyzed using the Mann-Whitney U Test. The 
results showed that there were differences in the level of social anxiety among female 
adolescents in the city of Makassar in terms of Locus of Control with a significance value 
of 0.000 (p<0.05). This research illustrates that adolescents with an external locus of 
control orientation tend to have high social anxiety. It is hoped that the results of this 
research will be able to pay attention to what things adolescent girls can control when 
facing social situations or in the social environment. Teenagers are expected to have 
understanding and confidence and also be able to see things that are beyond their 
personal abilities, which are things that can have an impact on themselves. 
Keywords :  Adolescents, Locus of Control, Social Anxiety 
 
Abstrak 
Salah satu tugas perkembangan pada remaja yang harus dilalui adalah penyesuaian sosial pada 
remaja. Kesulitan dalam proses penyesuaian sosial karena adanya standar yang berlaku di 
lingkungan membuat remaja takut akan dievaluasi negatif hingga mengalami kecemasan sosial. 
Salah satu faktor kecemasan ialah peran pusat kendali atau locus of control. Locus of control 
terbagi menjadi internal dan eksternal. Tujuan penelitian ini untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan tingkat kecemasan sosial pada remaja perempuan ditinjau dari locus of control. 
Adapun kriteria dalam subjek dalam penelitian ini adalah remaja perempuan berusia 12-18 
tahun yang berdomisili di Kota Makassar. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 400 remaja 
perempuan yang berdomisili Kota Makassar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuantiatif. Data dianalisis menggunakan Uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kecemasan sosial pada remaja perempuan di 
kota Makassar ditinjau Locus of Control dengan nilai signifikansi 0.000 (p<0.05). Penelitian ini 
menggambarkan bahwa remaja dengan orientasi locus of control eksternal cenderung memiliki 
kecemasan sosial yang tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperhatikan hal-hal 
apa saja yang dapat remaja perempuan kontrol saat menghadapi situasi sosial atau di 
lingkungan sosial. Remaja diharapkan memiliki pemahaman dan keyakinan juga mampu 
memandang hal-hal yang diluar kemampuan pribadi merupakan hal yang dapat memberikan 
dampak pada diri sendiri. 

Kata kunci : Kecemasan Sosial, Locus of Control, Remaja 
 

Pendahuluan 
Fase remaja merupakan fase di mana 

seseorang mulai memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi namun kemungkinan lebih 
mudah dipengaruhi oleh lingkungan luar 
seperti teman sekolah, teman sebaya dan 
lingkungan sosial lainnya. Salah satu 
tugas perkembangan masa remaja yang 
sulit adalah yang berkaitan dengan 
penyesuaian sosial. Penyesuaian sulit 
dilakukan karena meningkatnya 
pengaruh kelompok sebaya, perubahan 
dalam perilaku sosial, pengelompokan 
sosial yang baru, adanya nilai-nilai baru 
dalam seleksi persahabatan, nilai-nilai 
baru dalam dukungan dan penolakan 
sosial, dan nilai-nilai baru dalam seleksi 
pemimpin Hurlock (1991). Hal tersebut 
menjadi masalah bagi remaja dalam 
proses penyesuaian sosial di lingkungan 
sekitarnya. 

Hurlock (1990) mengemukakan bahwa 
masa remaja disebut juga sebagai masa 
peralihan dari kanak-kanak menuju 
dewasa yang dimulai dari usia 12-18 
tahun. Remaja usia 15 – 18 tahun 
biasanya sedang mengenyam Pendidikan 
sekolah tingkat menengah atas (SMA). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh (Kholifah, 2016) mengemukakan 
bahwa masih banyak remaja di bangku 
SMA yang masih belum mampu 
memenuhi tuntutan tugas-tugas 
perkembangan pada masa remaja 
termasuk dalam perilaku penyesuaian 
sosial. Masa perkembangan remaja akhir 
ditandai dengan adanya tugas 

perkembangan dan tuntutan yang 
berasal dari lingkungan sosial, seperti 
adanya tekanan dari teman sebaya, 
ketertarikan dengan lawan jenis, dan 
keinginan yang besar untuk menjadi 
individu yang mandiri. Dalam memenuhi 
tugas perkembangannya, remaja biasa 
memilih beberapa tantangan. Tantangan 
yang dihadapi remaja, yaitu penerimaan 
dari teman sebaya dan ketertarikan akan 
hal-hal romantis dianggap menjadi hal 
sangat penting oleh remaja. Namun 
remaja akhir yang mengalami kecemasan 
sosial akan terbatas dalam interaksi sosial 
dengan teman sebaya dan kurang dapat 
menjalin hubungan romantis dengan 
lawan jenis sehingga menyebabkan 
fungsi sosial pada remaja terganggu 
(Hasibuan, Elfina Putri Nanda & 
Moelinono, 2013). 

Sejalan dengan hal tersebut, hasil 
wawancara dalam penelitian (Arditya, 
2022) pada salah satu Guru BK di SMA X 
Bojonegoro yang menyebutkan bahwa 
siswa yang sulit bersosialisasi, cenderung 
gugup ketika berhadapan dengan orang 
baru yang dia kenal dan bahkan jika satu 
kelompok dengan teman yang sudah 
dikenal sebelumnya. Selain ragu dan sulit 
bersosialisasi, ada juga siswa yang 
cenderung menarik diri dari pergaulan 
karena takut tidak diterima apa adanya 
oleh teman-temannya serta cenderung 
beranggapan bahwa teman-temannya 
selalu membicarakan tentang kekurangan 
dirinya. 
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Permasalahan remaja dalam tugas 
perkembangannya yaitu penyesuaian 
sosial akan berpengaruh terhadap 
kecemasan sosial remaja. Perasaan takut 
tidak diterima oleh teman sebaya 
menimbulkan ketakutan akan evaluasi 
negatif dan cenderung untuk menghindar 
dari situasi tersebut. Berdasarkan dari 
fenomena yang telah dijabarkan, peneliti 
merasa perlu untuk meneliti hal tersebut. 
Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh La 
Greca dan Lopez (1998) bahwa siswa 
yang ingin menampilkan performa diri 
akan mengalami ketakutan pada situasi 
sosial. Oleh karena itu, individu harus 
menghadapi evaluasi dari orang lain, 
diamati, dihina, bahkan dipermalukan 
oleh orang lain. 

Hasil survei yang dilakukan oleh Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) dari terkait 
peningkatan kecemasan juga meningkat 
setiap tahun. Pada tahun 2020, tercatat 
bahwa sebanyak 6,1% dari penduduk 
Indonesia atau setara 11 juta remaja 
yang berusia 15 tahun ke atas mengalami 
kecemasan. Berdasarkan hasil survei yang 
dilakukan oleh National Adolescent 
Mental Health Survey (I-NAMHS) per 
Oktober 2022 menunjukkan hasil bahwa 
kecemasan sosial yang dialami remaja 
Indonesia yang mengalami gangguan 
kecemasan sebanyak 83,9%. Pada jurnal 
National Institute Mental Health di 
Amerika melaporkan bahwa 8% remaja 
usia 13 hingga 18 tahun mengalami 
kecemasan sosial. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Hasibuan, Elfina Putri Nanda & 
Moelinono (2013) menunjukkan hasil 
bahwa remaja akhir di Universitas X 
Jatinangor bahwa sebanyak 31.2% atau 
79 orang dari 253 orang tergolong 
mengalami kecemasan kategori tinggi, 
sebanyak 47,58% atau 121 orang 
tergolong mengalami kecemasan kategori 
sedang. Penelitian ini juga menemukan 

sekitar 15.8% dari 311 penduduk 
Indonesia hasil self-report yang 
mengalami Social Anxiety Disorder. 
Kecemasan sosial lebih banyak terjadi 
pada jenis kelamin wanita sebanyak 
80,6% dan jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 19,37%. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh (Vriends. dkk, 2013) 
menunjukkan bahwa sekitar 15,8% dari 
populasi Indonesia mengalami 
kecemasan sosial. 

Kecemasan sosial merupakan rasa 
cemas dan juga rasa gugup ketika 
seseorang melakukan perform dan pada 
saat interaksi sosial yang cenderung 
muncul diantaranya pada saat 
menghadapi banyak orang termasuk 
presentasi, berpidato dan juga situasi 
sosial lainnya. Seseorang menghindar 
karena takut mendapatkan evaluasi jelek 
dari orang lain (Kholifah, 2016). American 
Psychiatric Association (APA) 
mengemukakan bahwa kecemasan sosial 
adalah ketakutan yang menetap 
terhadap sebuah situasi sosial yang 
berkaitan dengan interaksi sosial dimana 
individu harus berhadapan dengan orang-
orang yang tidak dikenalnya karena takut 
dirinya akan dipermalukan atau dihina. 
Kecemasan sosial adalah keadaan dimana 
seseorang percaya bahwa persepsi orang 
lain tentang mereka berbeda dari 
persepsi mereka tentang diri mereka 
sendiri (Ahmad, Bano, Ahman., & 
Khanam., 2013). Hofmann dan Dibartolo 
(2014) mengemukakan bahwa 
kecemasan sosial adalah kecemasan yang 
diantaranya ketidaknyamanan emosional, 
ketakutan dan kekhawatiran tentang 
situasi sosial, interaksi dengan orang lain, 
dan dievaluasi oleh orang lain.  

Dampak yang timbul akibat 
kecemasan sosial dapat menganggu 
aktivitas sehari-hari, seperti merassa 
tegang sehingga tidak dapat bertingkah 
laku sewajarnya, kaku, dan perilaku 
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menarik diri (Primadiana. dkk., 2019). Hal 
ini mempengaruhi ketika remaja tidak 
menampilkan kemampuan akibat 
ketakutan dan tidak percaya diri 
(Suryaningrum, 2008). Ardivianti 
(Primadiana dkk., 2019) mengemukakann 
bahwa remaja akan cenderung menjadi 
pribadi yang penakut, tidak terbuka, dan 
tidak percaya diri. Ketika dalam 
lingkungan sosial, remaja dengan 
kecemasan sosial tidak mempunyai 
banyak teman dan menyebabkan isolasi 
sosial juga dalam jangka panjang tidak 
teratasi maka menimbulkan depresi, 
frustasi, membenci diri sendiri dan juga 
orang lain. 

Gejala yang setiap individu alami 
dalam kecemasan sosial berbeda-beda. 
Gejala tersebut dapat dikategorikan 
menjadi gejala psikis, gejala fisik, gejala 
kognitif. Butler (1999) mengatakan 
bahwa gejala dari gangguan kecemasan 
sosial adalah takut terhadap apa yang 
dipikirkan oleh orang lain terhadap 
pribadi, berbicara dengan cepat atau 
tanpa suara, wajah memerah, 
berkeringat atau gemetar, gugup, cemas, 
takut, jantung berdebar, dan merasa 
tidak percaya diri. Kekhawatiran tersebut 
membuat individu tersebut cenderung 
menghindari kegiatan sosial karena takut 
akan mendapatkan penilaian negatif dari 
orang lain (Ekajaya & Jufriadi, 2019). 

Berdasarkan data awal yang dilakukan, 
dari 75 responden yang mengisi google-
form terdiri dari 37 laki-laki dan 38 
perempuan. Sebanyak 86,3% yang sering 
mengalami dari gejala kecemasan sosial, 
diantaranya adalah takut dinilai negatif 
oleh orang lain sebanyak (71,2%), jantung 
berdebar-debar (61,6%), takut dikritik 
(57,5%), suara gemetar (43,8%), tangan 
berkeringat (42,5%), menghindari 
menatap mata lawan bicara (28,8%), dan 
menghindar dari orang baru dikenal 
(11%). Dari 75 responden yang bersedia 

mengisi data awal, hanya 5 responden 
yang mengatakan tidak pernah 
mengalami kecemasan dan semua 
berjenis kelamin laki-laki. Sejalan yang 
dikemukakan Ahmad., dkk (2013) 
menjelaskan pada hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata 
perempuan memiliki kecemasan sosial 
lebih tinggi daripada laki-laki. 

Kecemasan sosial merupakan rasa 
takut dan khawatir yang berlebihan jika 
berada bersama orang lain dan merasa 
khawatir ketika akan mendapatkan 
penilaian atau bahkan evaluasi dari orang 
lain, serta merasa cemas pada situasi 
sosial. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kecemasan diantaranya 
adalah peran pusat kendali atau locus of 
control (Nisa, 2018). Menurut (Rotter, 
1990) mengemukakan bahwa semua 
keyakinan yang mengontrol kejadian 
yang dialami oleh individu merupakan 
faktor dari kemampuannya sendiri 
maupun faktor dari lingkungannya. Locus 
of Control terbagi menjadi dua yang 
dikemukakan oleh (Rotter, 1990) yaitu 
External Locus of Control dan Internal 
Locus of Control.  

Locus of control pada masing-masing 
individu memberikan kontribusi terhadap 
kondisi kecemasan (Hodgson. dkk., 2016). 
External Locus of Control adalah 
keyakinan mengenai kejadian yang 
terjadi dan dialami merupakan hasil dari 
faktor dari luar dirinya atau dari 
lingkungannya seperti nasib, 
keberuntungan, dan hal-hal yang 
kebetulan keyakinan yang dimiliki oleh 
individu. Sedangkan, Internal Locus of 
Control adalah keyakinan yang dimiliki 
oleh individu mengenai kejadian yang 
terjadi dan dialami merupakan hasil 
faktor dari dirinya sendiri atau 
kemampuannya sendiri.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
(Darmayanti & Budiani, 2017) 
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menunjukkan bahwa penilaian orang lain 
dalam hal ini external locus of control 
memberikan pengaruh kecemasan pada 
penari yang akan tampil. Hal ini 
dikarenakan penari memiliki pikiran-
pikiran yang membuat merasa takut 
hingga mengalami kecemasan. Sama 
dengan hal yang dilakukan Watson (1967) 
bahwa terdapat hubungan korelasi 
antara locus of control dengan 
kecemasan dan hasil penelitiannya 
menunjukkan hasil yang sangat 
signifikan. Berdasarkan hal tersebut maka 
peneliti merasa tertarik untuk meneliti 
terkait perbedaan tingkat kecemasan 
sosial pada remaja perempuan yang 
ditinjau dari locus of control. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif. 
Variabel bebas (x) pada penelitian ini 
adalah Locus of Control. Variabel terikat (y) 
pada penelitian ini adalah Kecemasan 
Sosial.  

Kecemasan sosial merupakan 
ketakutan yang dialami oleh remaja 
perempuan ketika dievaluasi oleh orang 
lain mengenai dirinya dan ketakutan 
ketika berada di situasi sosial. Sedangkan 
Locus of Control adalah keyakinan yang 
dimiliki oleh remaja perempuan 
mengenai kejadian-kejadian yang terjadi 
dalam hidupnya. 

Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sepanjang 
perkembangan remaja yakni remaja awal 
hingga akhir. Adapun kriteria pada 
penelitian ini adalah remaja berusia 12 – 
18 tahun, berjenis kelamin perempuan, 
dan berdomisili di Kota Makassar. 
Adapun teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan non-
probability. Teknik non-probability yang 
digunakan adalah accidental sampling. 

Adapun teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan skala 

model likert yang memiliki respon berupa 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), 
Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Skala Locus of Control yang 
digunakan merupakan modifikasi dari 
Azwar (2019). Setelah melakukan uji 
coba, maka jumlah aitem terdiri dari 19 
aitem. Sedangkan skala Kecemasan sosial 
terdiri dari 12 aitem. Skala Kecemasan 
Sosial yang digunakan merupakan 
modifikasi dari skala penelitian yang 
dilakukan oleh Sari (2020) yang mengacu 
pada skala Kecemasan Sosial dari La 
Greca dan Lopez (1998).  

Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dan Uji hipotesis. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Mann Whitney untuk 
mengetahui perbandingan median 2 
kelompok bebas dalam skala variabel 
terikatnya ialah ordinal atau ratio dan tidak 
terdistribusi normal. 

 
Hasil 

Subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah remaja perempuan 
yang berusia 12 – 18 tahun dan 
berdomisili di Kota Makassar. Berikut ini 
adalah deskripsi responden berdasarkan 
usia: 

 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan 
Usia 

Usia n Percent (%) 

12 tahun 7 1,75 
13 tahun 14 3,5 
14 tahun 24 6 
15 tahun 38 9,5 
16 tahun 176 44 
17 tahun 127 31,75 
18 tahun 14 3,5 

Jumlah                  400 100% 

Berdasarkan tabel 1 di atas, deskripsi 
subjek dalam penelitian ini merupakan 
remaja perempuan yang berusia 12 
tahun sebanyak 7 subjek (1,75), berusia 
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13 tahun sebanyak 14 subjek (3,5), 
berusia 14 tahun sebanyak 24 subjek 
(6%), berusia 15 tahun sebanyak 38 
subjek (9,5%), berusia 16 tahun sebanyak 
176 subjek (44%), berusia 17 tahun 
sebanyak 127 subjek (31,75%), dan 
berusia 18 tahun sebanyak 14 subjek 
(3,5%). Subjek dalam penelitian ini 
didominasi oleh remaja yang berusia 16 
tahun. 

 
Tabel 2. Data Hipotetik Penelitian 
Kecemasan Sosial 

Variabel 
Hipotetik 

SD 
Min Max Mean 

Kecemasan 
Sosial 

21 
 

56 
 

42,66
25 

 

6,016
98 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat 
bahwa hasil analisis deskriptif data 
hipotetik terendah adalah 21 dan skor 
tertinggi adalah 56 dengan rata-rata 
hipotetik sebesar 42,6625. Adapun 
standar deviasi yaitu 6,01698. 
Kategorisasi respon pada skala ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 3. Kategorisasi Skor Kecemasan 
Sosial 

Interval Kategori Frekuensi 
Persen 

(%) 

> 47  Tinggi 103 25,75 
37 - 47 Sedang 225 56,25 

< 37 Rendah 72 18,00 

Total 400 100% 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 

bahwa pada skala kecemasan sosial 
menunjukkan data bahwa sebanyak 103 
subjek termasuk dalam kategori tinggi 
dengan persentasi 25,75%, sebanyak 225 
subjek termasuk dalam kategori sedang 
dengan persentasi 56,25% dan sebanyak 
72 subjek termasuk dalam kategori 
rendah dengan persentasi 18,00%. Hasil 
persentasi menunjukkan bahwa tingkat 
kecemasan sosial pada remaja 

perempuan di Kota Makassar berada 
pada kategori sedang. 

 
Deskripsi data hipotetik penelitian 

Locus of Control yang diperoleh dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. Data hipotetik penelitian Locus 
of Control 

Variabel 
Hipotetik 

SD 
X Mean 

Locus of 
Control 

Internal 19,83 2,857 

Eksternal 42,71 7,231 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat 
dilihat bahwa pada hasil analisis 
deskriptif data hipotetik menunjukkan 
bahwa: 

a. Nilai jumlah rata-rata perorang 
untuk Internal Locus of Control (X) 
adalah sebesar 19,83 dan memiliki 
nilai standar deviasi yaitu 2,857. 

b. Nilai jumlah rata-rata perorang 
untuk Eksternal Locus of Control 
(X) adalah sebesar 42,71 dan 
memiliki nilai standar deviasi yaitu 
7,231. 
 

Tabel 5. Kategorisasi Skor Locus Of 
Control 

Skor Kategori (f) % 

zint ≥ 0,50 
dan zeks < 0 

Internal 63 16% 

zeks ≥ 0,50 
dan zint < 0 

Eksternal 337 84% 

Total 400 100% 

Berdasarkan tabel 5 di atas 
menunjukkan data bahwa sebanyak 63 
subjek dengan internal locus of control 
dengan persentase 16% dan 337 subjek 
dengan eksternal locus of control dengan 
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persentase 84%. Hasil persentase 
tersebut menunjukkan bahwa subjek 
dalam penelitian ini didominasi oleh 
remaja dengan eksternal locus of control. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Mann 
Whitney 

U 

Wilcoxon 
W 

Z 
Asymp.Sig 
(2-tailed) 

7116,00 9132,000 
-

4,161 
0,000 

 Tabel 6 di atas menunjukkan nilai U 
sebesar 7116,000 dan nilai W sebesar 
9132,000. Apabila dikonversikan nilai Z 
maka besarnya -4,161. Nilai signifikansi 
diperoleh dari hasil uji hipotesis 
menunjukkan 0,000 yang menunjukkan 
hasil yang sangat signifikan. Kaidah yang 
digunakan (p<0,05) maka hipotesis 
diterima. Maka Ada perbedaan tingkat 
kecemasan sosial yang sangat signifikan 
antara individu dengan locus of control 
eksternal dengan internal, dimana 
kecemasan sosial pada individu dengan 
external locus of control lebih tinggi 
dibanding individu dengan internal locus 
of control. 

Adapun hasil hipotesis yang dilakukan 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Hasil Uji  

 LOC 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Kecemasan 
Sosial 

Internal 144,95 9132,00 

Eksternal 210,88 71068,00 

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat 
dilihat bahwa pada hasil analisis uji 
perbedaan menunjukkan bahwa nilai 
Mean Rank pada Internal Locus of 
Control memiliki nilai 144,95. 
Sedangkan nilai Mean Rank pada 
External Locus of Control memiliki nilai 
210,88. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan tingkat kecemasan 
sosial pada remaja perempuan dengan 
orientasi Internal Locus of Control 
dengan remaja perempuan dengan 
orientasi External Locus of Control. 

 
Tabel 8. Perbedaan Tingkat Kecemasan 
berdasarkan Locus of Control 

Locus of 
Control 

Tingkat 
Kecemasan 

Sosial 
 (f) 

Persen 
(%) 

Eksternal  
Tinggi 94 23,5 

Sedang  196 49 

Rendah 47 11,75 

Internal 

Tinggi 8 2 

Sedang  30 7,5 
Rendah 25 6,25 

Total 400 100% 

 Berdasarkan tabel 8 di atas 
menunjukkan bahwa remaja dengan 
orientasi locus of control eksternal, 
sebanyak 94 remaja berada pada 
tingkat kecemasan tinggi dengan 
persentase 23,5%. Remaja yang berada 
pada tingkat kecemasan rendah 
sebanyak 47 dengan persentase 11,75%. 
Sedangkan remaja dengan orientasi 
locus of control internal menunjukkan 
bahwa sebanyak 8 remaja berada pada 
tingkat kecemasan tinggi dengan 
persentase 2% dan 25 remaja berada 
pada tingkat kecemasan rendah dengan 
persentase 6,25%. 

 
Pembahasan 

Hasil analisis deskriptif data 
Kecemasan sosial menunjukkan bahwa 
sebagian besar remaja perempuan 
memiliki kecemasan sosial pada tingkat 
sedang hingga tinggi. Remaja akhir 
rentan mengalami kecemasan sosial 
karena cenderung membuat penilaian 
antara dirinya sendiri dengan orang lain 
sebagai pembanding yang dapat 
menimbulkan rasa cemas pada diri 
sendiri dan cenderung mengandalkan 
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penilaian subjektif dibandingkan 
penilaian objektif (Yudianfi, 2022). 
Remaja perempuan dengan tingkat 
kecemasan sosial kategori sedang 
cenderung bisa menyeimbangi situasi 
sosial. Hal ini diungkapkan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Handari., 
dkk (2017) yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar dari subjek penelitian 
yang dilakukan menghasilkan tingkat 
kecemasan yang sedang dikarenakan 
remaja perempuan bisa menghadapi 
masalah dengan tegas, dari segi 
organisasi di lingkungan juga tidak 
dibeda-bedakan. 

Kecemasan sosial merupakan 
perasaan takut dan khawatir secara 
berlebihan jika berada dalam situasi 
sosial atau bersama dengan banyak 
orang, serta takut ketika akan mendapat 
penilaian negatif dari orang lain (Yudianfi, 
2022). Kocovski dan Endler (2000) 
mengemukakan bahwa adanya standar 
tinggi yang berlaku di lingkungan sosial 
membuat remaja memiliki kecemasan 
sosial yang tinggi. Individu dengan 
kecemasan sosial yang tinggi lebih 
memfokuskan pada penilaian situasi 
sosial sebagai upaya untuk menentukan 
pandangan pribadi mengenai diri sendiri 
(self-image) yang diinginkan individu 
akan tersampaikan (Schlenker & Leary 
dalam Kovoski & Endler, 2000).  

Hasil penelitian juga mengungkapkan 
bahwa tingkat kecemasan remaja 
berdasarkan usia menunjukkan bahwa 
remaja yang berusia 12-13 tahun 
memiliki tingkat kecemasan yang rendah.   
Remaja dengan tingkat kecemasan 
rendah mampu memandang positif 
terhadap dirinya dan tidak khawatir 
dengan penilaian orang lain Marcellyna 
(2017). Tingkat kecemasan juga 
dipengaruhi perbedaan usia, hal ini 
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan 
oleh (Kirk, dkk., 2019) menunjukkan 

bahwa korelasi antara Kecemasan Sosial 
dengan usia menyatakan bahwa remaja 
yang lebih tua (usia 14-16 tahun) 
memiliki kecemasan sosial lebih tinggi 
dibandingkan dengan remaja yang lebih 
muda (usia 12-13 tahun). Sementara itu 
La Greca dan Lopez (1998) juga 
menemukan bahwa skor kecemasan 
sosial juga lebih tinggi yang dialami oleh 
siswa SMA dibandingkan siswa sekolah 
dasar. 

Hasil analisis deskriptif data locus of 
control menunjukkan bahwa subjek 
dalam penelitian ini didominasi oleh 
remaja dengan exsternal locus of control 
dengan persentase sebesar 84%. 

Locus of control (LoC) merupakan salah 
satu karakteristik kepribadian yang 
menjadi peran pusat kendali individu 
dalam mengontrol perilakunya (Rotter 
dalam Laili dan Shofiah, 2013). Locus of 
control juga berkaitan dengan 
kepercayaan individu mengenai hal-hal 
yang terjadi dalam kehidupannya. 
Masing-masing individu memiliki tingkat 
external locus of control dan internal 
locus of control. Individu yang 
berorientasi pada external locus of 
control cenderung memiliki kecemasan 
yang tinggi dan memiliki keyakinan 
bahwa kehidupan yang terjadi dalam 
hidupnya dipengaruhi oleh faktor 
eksternal, yang bermakna bahwa 
kehidupan yang dijalani merupakan hasil 
dari pengaruh orang lain, nasib, dan 
kesempatan yang mereka miliki 
(Darmayanti dan Budiyanti, 2017). 

Adapun hasil penelitian yang 
didapatkan, menunjukkan bahwa usia 
remaja didominasi oleh orientasi locus of 
control eksternal. Hal ini sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Cohen. 
dkk., 2008) yang berjudul “Locus of 
control, perceived parenting style, and 
symptoms of anxiety and depression in 
children with Tourette’s syndrome” 
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menunjukkan hasil bahwa anak dan 
remaja cenderung berorientasi pada 
locus of control eksternal. 

Remaja yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini merupakan anak yang 
mengenyam bangku sekolah. Pada anak-
anak dan remaja yang berorientasi 
dengan locus of control eksternal 
dikaitkan dengan keadaan adaptasi yang 
buruk di sekolah, serta kerentanan 
terhadap kecemasan dan depresi 
(Chorpita dan Barlow, 2018). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa remaja perempuan dalam 
penelitian ini cenderung berorientasi 
pada external locus of control. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa remaja 
dengan locus of control eksternal 
cenderung memiliki tingkat kecemasan 
sosial yang sedang ke tinggi. Sementara 
itu, remaja dengan locus of control 
internal cenderung memiliki tingkat 
kecemasan sosial yang sedang ke rendah. 
Leung (Kee, 2005) mengemukakan bahwa 
individu dengan cenderung berorientasi 
dengan locus of control eksternal, 
memberikan rasa evaluasi negatif dari 
lingkungan sekolah. Salah satu aspek dari 
kecemasan sosial adalah fear of negative 
evaluation (ketakutan akan evaluasi 
negatif) dari orang lain (La Greca & Lopez, 
1998). 

Kecemasan sosial yang dialami oleh 
remaja cenderung tinggi dikarenakan 
mereka berfokus pada penilaian orang 
lain pada situasi sosial sebagai upaya 
untuk menentukan pandangan pribadi 
mengenai diri sendiri (Schlenker & Leary, 
1982). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
remaja berorientasi pada external locus 
of control dikarenakan memiliki 
keyakinan bahwa yang dialami 
merupakan hasil campur tangan orang 
lain (powefull other). Powerful other 
adalah individu memiliki keyakinan 
bahwa kejadian-kejadian dalam hidupnya 

ditentukan terutama oleh orang yang 
memberikan pengaruh besar terhadap 
individu (Rotter, 1990). Remaja dengan 
locus of control eksternal juga lebih 
rentan terhadap stres dan kecemasan 
karena mereka merasa bahwa banyak 
faktor di luar kendali mereka yang dapat 
mempengaruhi kehidupan mereka. Hal 
ini juga dapat menyebabkan perasaan 
tidak berdaya dan ketidakpastian yang 
lebih tinggi (Hariansyah & Reni, 2017). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa remaja dengan orientasi locus of 
control internal. Remaja dengan locus of 
control internal cenderung memilliki 
tingkat kecemasan yang rendah. Karena 
locus of control internal adalah individu 
yang meyakini bahwa hal-hal yang terjadi 
dalam hidupnya merupakan hasil dari 
perbuatan mereka sendiri. Sedangkan 
Kee (2005) mengemukakan bahwa 
remaja merasa bahwa mereka tidak 
memiliki kendali atas kejadian-kejadian di 
dalam diri mereka sendiri. Dengan 
demikian, remaja cenderung tidak 
berorientasi pada locus of control 
internal. 

Locus of control baik internal maupun 
eksternal semuanya dimiliki oleh 
individu, hanya berperan sesuai dengan 
kondisi yang dialami individu. Rotter 
(Feist & Feist, 2009) menegaskan bahwa 
Locus of control tidak bersifat statis tapi 
juga bisa berubah. Individu yang 
berorientasi Locus of control internal 
dapat berubah menjadi individu 
berorientasi Locus of control eksternal 
dan begitupun sebaliknya. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh bagaimana situasi dan 
kondisi yang menyertai individu yaitu 
dimana individu itu tinggal dan sering 
melakukan aktivitasnya. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa 
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terdapat perbedaan tingkat kecemasan 
sosial pada remaja perempuan di Kota 
Makassar ditinjau dari locus of control 
dan memiliki nilai yang sangat signifikan 
0.000 (p<0,05). Dalam penelitian ini juga 
menggambarkan bahwa remaja 
cenderung berorientasi dengan locus of 
control eksternal. Remaja dengan 
orientasi locus of control eksternal juga 
cenderung memilki tingkat kecemasan 
sosial sedang hingga tinggi. Sedangkan 
remaja dengan orientasi locus of control 
internal cenderung memilki tingkat 
kecemasan yang rendah. 

 
Implikasi 
1. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan memperhatikan skala 
penelitian yang digunakan untuk 
menyempurnakan hasil penelitian juga 
diharapkan dapat melakukan penelitian 
lanjutan mengenai faktor lain yang 
berhubungan dengan prevalensi 
kecemasan sosial pada remaja 
perempuan. 
2. Bagi remaja 

Bagi remaja diharapkan mampu 
mengelola kejadian dan 
mempertimbangkan peran pusat kendali 
(Locus of Control) dalam mengontrol diri. 
Remaja perlu memperhatikan hal-hal apa 
saja yang dapat ia kontrol saat 
menghadapi situasi sosial atau di 
lingkungan sosial agar dapat mengurangi 
kecemasan sosial. Remaja yang memiliki 
tipe eksternal juga diharapkan agar lebih 
mampu mengendalikan perilaku kearah 
lebih baik. 
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